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Rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran fisika salah satunya dipengaruhi oleh adanya miskonsepsi. Miskonsepsi dapat
mempengaruhi pola pikir siswa, sehingga menyebabkan salah konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
miskonsepsi yang dialami siswa pada materi gerak lurus dengan instrumen Two Tier Diagnostic Test. Sebanyak 15 soal tes
diagnostik diujikan kepada siswa kelas X SMA Negeri 3 Banda Aceh yang berjumlah 26 siswa. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarakan analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi siswa
pada materi gerak lurus tergolong sedang. Hal ini berdasarkan persentase siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 44,61%,
sedangkan siswa yang paham konsep sebesar 35,38% dan persentase siswa yang tidak paham konsep sebesar 20%. Rata-rata
miskonsepsi yang terjadi paling tinggi adalah sub pokok bahasan gerak jatuh bebas pada indikator mengidentifikasi dan
membedakan antara beberapa benda yang massanya berbeda dijatuhkan bersamaan; sub pokok bahasan gerak lurus beraturan
(GLB) pada indikator mengidentifikasi dan membedakan antara kecepatan dan kelajuan; serta sub pokok bahasan gerak vertikal ke
atas pada indikator mengidentifikasi dan membedakan antara kecepatan dan percepatan benda saat mencapai ketinggian maksimum.
